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Original Article 

Penyesuaian Diri Akademik Mahasiswa Ditinjau 
Dari Regulasi Emosi Dan Self-Esteem   

Feny Mandoa1*, Habel Saud2, Yansen Alberth Reba3 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Cenderawasih, Jayapura 

Abstract. This study aims to analyze the effect of Emotional Regulation and Self-Esteem 

on Academic Self-Adjustment. The method used is quantitative correlational. This 

research was conducted in the counseling study program in January-February 2021. The 

population of this study were students of the Guidance and Counseling Study Program at 

Cenderawasih University Class of 2016,2017,2018,2019 and 2020 with a total of 115 

students. Based on the Slovin formula, 89 samples were obtained using the Proportionate 

Stratified technique. Random Sampling. The data collection technique used an emotional 

regulation questionnaire, a self-esteem questionnaire and an academic adjustment 

questionnaire with a Likert scale assessment. This study uses simple and multiple 

regression data analysis. The results of this study indicate that: there is an effect of 

emotional regulation on academic self-adjustment with the results of R2 = 38.9% and the 

effect of self-esteem on academic self-adjustment with the results of R2 = 62.6%. There 

is an effect of emotional regulation and Self-Esteem on academic self-adjustment, with 

the result of R2 = 69.3%, while the remaining 30.7% is influenced by other variables 

outside of this study. 

Keywords: Regulasi Emosi, Self-Esteem, Penyesuaian Diri Akademik. 

Corresponding author: Feny Mandoa, Universitas Cenderawasih, Kampus Abepura Jl. Raya 

Sentani, Jayapura, 99351, Indonesia; E-mail: fenymandoa02@gmail.com 

                           This work is licensed under a CC-BY-NC 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah salah satu faktor dalam kemajuannya suatu bangsa. Maka dari itu 

diharapkan melalui pendidikan dapat tercipta sumber daya manusia yang kompeten dan 

mempunyai kemampuan serta daya saing yang kuat. Melalui UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 

2003 pada pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan dilaksanakan dalam rangka untuk 

membentuk manusia yang dapat mengembangkan potensi dan kemampuan agar dapat berguna 

bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara, selanjutnya dalam pasal 14 menerangkan jika 

jenjang pendidikan terbagi menjadi 3 yaitu jenjang pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Jenjang pendidikan tinggi dapat dilaksanakan 

setelah pendidikan menengah dengan program-program berupa diploma, sarjana, magister, 

doktor dan spesialis.  

Universitas Cenderawasih (UNCEN) adalah PTN pertama dan tertua di Papua, disahkan 

pada tanggal 10 November 1962. Sebagai PTN di Provinsi Papua, UNCEN mempunyai 9 

Fakultas dan program Pascasarjana dengan 51 Program Studi dan 21 Program studi pada 

Pascasarjana. Salah satu program Studi yang ada di UNCEN adalah Program Studi Bimbingan 

dan Konseling  (BK) yang berada di dalam Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). 

Program Studi Bimbingan Konseling (BK) adalah program studi yang mempersiapkan calon-
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calon guru-guru BK yang handal dalam memberikan bimbingan sekaligus konseling bagi 

siswa/siswi di sekolah.  

Mahasiswa Program Studi BK tentu saja tidak akan lepas dari perbedaan latar belakang 

budaya dan asal tempat. Dengan berlatar belakang budaya dan asal tempat yang berbeda, tentu 

pasti akan ada perbedaan dalam berpendapat, cara berkomunikasi, dan bahkan dalam 

pergaulan. Maka dari itu mahasiswa diharapkan agar dapat beradaptasi atau menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kampus agar ia dapat menyelesaikan tugas-tugasnya baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik (Patawari, 2020) .  

Keadaan yang terus berubah-ubah maka dibutuhkan kemampuan untuk penyesuaian diri 

agar tetap mengikuti keadaan ataupun dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan, terlebih 

lagi pada bidang akademiknya (Br Sembring & Lim, 2020). Hasilnya, mahasiswa yang dapat 

beradaptasi dengan baik dibidang akademiknya akan mendapat hasil yang memuaskan. Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri & Kustanti (2018) bahwa terdapat 

hubungan yang substansial antara penyesuaian diri akademik dengan prestasi belajar. Semakin 

baik penyesuaian diri akademiknya maka hasilnya juga akan tinggi dan begitu pun 

kebalikannya. 

Maka dari itu dibutuhkan kemampuan untuk percaya pada diri sendiri jika ia dapat 

melakukan penyesuaian diri akademik dengan baik. Self-esteem adalah penilaian terhadap diri 

pribadi individu yang diwujudkan melalui  perilaku yang ditunjukannya (Khairat & Adiyanti, 

2016) Melalui penelitian yang dilakukan oleh Sakina (Sakinah, 2017) salah satu factor 

penyesuaian akademik yang paling besar adalah self-esteem sebesar 17,5%. Selain self-

esteem, regulasi emosi juga turut menjadi salah satu factor yang mempengaruhi penyesuaian 

diri akademik (Sakinah, 2017). Regulasi emosi atau biasa disebut mengontrol emosi adalah 

cara seseorang dalam membangun  emosi dan mengetahui dengan cara apa untuk 

menyampaikan emosinya (Gross & Jhon, 2003). Agar mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling 

dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya ia harus dapat mengontrol emosinya, baik 

itu dalam kegiatan kesehariannya terutama dalam kehidupan akademiknya.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Saniskoro & Akmal (2017) menyatakan, penyesuaian diri 

mempunyai peran sebesar 17% terhadap stress akademik. Berdasarkan  hasil dari penelitian 

yang dilakukan Saniskoro & Akmal (2017) menunjukan bahwa jika mahasiswa tidak dapat 

menyesuaian dirinya dengan baik pada lingkungan kampus, maka kesulitan-kesulitan akan ia 

alami khususnya dalam bidang akademiknya serta penelitian yang dilakukan oleh Fanani & 

Jainurakhma (2020) menunjukan adanya variasi penyesuaian diri yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam pembelajaran daring selama masa pandemi Covid-19. Dalam  penelitian ini 

bertujuan untuk mencari tau ada atau tidak adanya pengaruh regulasi emosi dan self-esteem 

terhadap penyesuaian diri mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Cenderawasih.  

Metode 

Metode penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah deskriptif korelational 

untuk melihat pengaruh Regulasi Emosi (X1) dan Self-Esteem (X2) terhadap Penyesuaian Diri 

Akademik (Y). Pelaksanaan penelitian  bertempat di Universitas Cederawasih Jayapura 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Jurusan Ilmu Pendidikan (JIP), terlebih 

khusus Program Bimbingan dan Konseling yang bertempat di Jalan Raya Sentani Jayapura, 

Papua. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Februari 2021. 
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 Partisipan  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Cenderawasih Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Program Studi Bimbingan dan Konseling 

angkatan, 2016, 2017, 2018, 2019 dan 2020 dengan jumlah 115 mahasiswa 

 Prosedur Sampling 

. Teknik dalam menentukan sampel dengan menggunakan rumus Slovin hasilnya 

didapat 89 mahasiswa yang menjadi sampel, serta untuk mengambil sampel setiap 

angkatan menggunakan rumus  proportionate stratified random sampling.  

 Tabel 1. Jumlah Sampel Perangkatan 
No. Tahun Angkatan Jumlah Populasi Mahasiswa Jumlah Sampel Perangkatan 

1. 2016 24 19 

2. 2017 29 22 

3. 2018 21 16 

4. 2019 18 14 

5. 2020 23 18 

Total Sampel  89 

. 

 Bahan dan Peralatan 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner 

atau angket.  Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner atau angket 

regulasi emosi, kuisoner Self-Esteem dan kuisioner penyesuaian diri akademik. Didalam 

kuisioner penyesuaian diri akademik menggunakan teori Schneider (1964) dengan aspek-

aspek 1) Kontrol terhadap emosi yang berlebihan, 2) Mekanisme pertahanan diri yang 

minimal, 3) Frustasi personal yang minimal, 3) Pertimbangan rasional dan kemampuan 

mengarahkan diri, 5) Kemampuan untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman masa 

lalu, 6) Sikap realistis dan objektif. Kuisioner Self-Esteem disusun berdasarkan aspek-

aspek dari Coopersmith (1967) yaitu: 1) Power, 2) Significancance, 3) Virtue, 4) 

Competence. Kuisoner regulasi emosi disusun berdasarkan aspek-aspek dari (Goleman, 

2015) yaitu: 1) Strategies, 2) Goals, 3) Impulse, 4) Acceptance. Kuisioner tersebut berisi 

pertanyaan-pertanyaan sebagai penggerak bagi indicator kebiasaan agar diperoleh 

jabatan yang menjadi cerminan pada keadaan subjek. Dalam penelitian ini menggunakan 

angket dengan skor berdasarkan skala Likert. Kuisioner ini disusun sendiri dan  sudah 

melalui uji pakar. Sebelum melakukan uji validitas isi oleh pakar terdapat 16 butir 

pernyataan regulasi emosi, 16 butir pernyataan kuisioner self-esteem dan 32 butir 

pernyataan kuisioner penyesuaian diri akademik, sesudah dilakukan uji validitas isi 

menjadi 32 butir pernyataan kuisoner regulasi emosi, 32 butir pernyataan self-esteem dan 

39 butir pernyataan kuisioner penyesuaian diri akademik. 

 Prosedur 

Uji prasayarat berupa uji normalitas dengan hasil nilai signifikansi variabel regulasi 

emosi = 0,361 > 0,05, nilai siginifikansi variabel self-esteem =0,851 > 0,05 dan variabel 

penyesuaian diri akademik = 0,101 > 0,05.  Nilai sig. Ketiga variabel tersebut lebih besar 

dari 0,05 maka data dikatakan nilai berdistribusi normal, berikutnya uji Linearitas dengan 

hasil nilai sig. sebesar 0,284 yang mana lebih besar dari nilai 0,05, maka dikatakan 

bahwa terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara variabel bebas regulasi 

emosi (X1) dan variabel terikat penyesuaian diri akademik (Y) dan nilai sig. sebesar 
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0,329 yang mana lebih besar dari nilai 0,05. hubungan yang linear secara signifikan 

antara variabel bebas self-esteem (X) dan variabel terikat penyesuaian diri akademik (Y), 

selanjutnya yaitu uji Hetereroskidastisitas dengan hasil variabel self-esteem dengan nilai 

sig. 0,251 > 0,05 dan variabel regulasi emosi dengan nilai sig. 0.70 > 0,05, maka dari 

data tersebut dapat dikatan tidak terjadi uji heteroskidastisitas dalam model regresi. 

Selanjutnya uji multikolinearitas dengan hasil variabel self-esteem mempunyai nilai 

tolerance sebesar 0,987 > 0,05 dan nilai VIF 1,014 < 10 dan variabel regulasi emosi 

mempunyai nilai tolerance sebesar 0,987 > 0,05 dan nilai VIF 1.014 < 10. Sehingga 

dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearisme dalam model regresi.   

 Analisis Data 

 Untuk mengetahui pengaruh antara variabel dilakukan uji regresi untuk menguji 

signifikansi pengaruh per variabel (Sugiyono, 2017). Uji hipotesis akan memakai teknik 

regresi sederhana dan regresi linear berganda dikarenakan penelitian ini dibuat untuk 

mencari pengaruh ketiga variabelnya. Seluruh proses pengujian data didalam penelitian 

ini akan diuji dengan memakai perangkat aplikasi SPSS 20 for windows. Hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 1) Ada pengaruh regulasi emosi terhadap penyesuaian diri 

akademik mahasiswa, 2) ada pengaruh self-esteem terhadap penyesuaian diri akademik 

mahasiswa, 3) Adakah pengaruh regulasi emosi dan self-esteem terhadap penyesuaian 

diri akademik  mahasiswa ?.  

Hasil 

Untuk mengetahui adanya pengaruh Regulasi Emosi (X1) terhadap Penyesuaian Diri 

Akademik (Y) dalam analisis regresi linear sederhana, dapat dilihat pada nilai R Square atau 

R2 yang terdapat pada output SPSS bagian output Tabel 2. Model Summary: 

Tabel 2. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .624a .389 .382 14.904 

a. Predictors: (Constant), Regulasi Emosi 

 

   Dari Tabel 2. Model Summary di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,389. Nilai 

ini mengandung arti bahwa pengaruh Regulasi Emosi (X1) terhadap Penyesuaian Diri 

Akademik (Y) adalah sebesar 38,9 % sedangkan 61,1 % Penyesuaian Diri Akademik 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Self-Esteem (X2) terhadap Penyesuaian 

Diri Akademik (Y) dalam analisis regresi linear sederhana, dapat dilihat pada nilai R Square 

atau R2 yang terdapat pada output SPSS bagian output Tabel 3. Model Summary 

Tabel 3. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .791a .626 .622 11.654 

a. Predictors: (Constant), Self-Esteem 

 

Dari Tabel 3. Model Summary di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,626. Nilai 

ini mengandung arti bahwa pengaruh Self-Esteem (X2)  terhadap Penyesuaian Diri Akademik 
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Mahasiswa (Y) adalah sebesar 62,6 % sedangkan 37,4 % Penyesuaian Diri Akademik 

Mahasiswa dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Regulasi Emosi (X1) dan Self-Esteem 

(X2)  terhadap Penyesuaian Diri Akademik  (Y) dalam analisis regresi linear berganda, dapat 

dilihat pada nilai R square atau R2 yang terdapat pada output SPSS bagian Tabel 4. Model 

Summary  

Tabel 4. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .832a .693 .686 10.672 

a. Predictors: (Constant), SE, RE 

Dari Tabel 4. Model Summary di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,693. Nilai 

ini mengandung arti bahwa pengaruh Regulasi Emosi (X1) dan Self-Esteem (X2)  terhadap 

Penyesuaian Diri Akademik  (Y) adalah sebesar 68,3 % sedangkan 30,7 % Penyesuaian Diri 

Akademik  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.. 

Pembahasan 

Pengaruh Regulasi Emosi Terhadap Penyesuaian Diri Akademik  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan terdapat pengaruh regulasi emosi mempunyai 

pengaruh positif terhadap penyesuaian diri akademik pada mahasiswa, dimana variabel pada 

regulasi emosi mempunyai pengaruh sebesar 38,9%. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

tinggi variabel regulasi emosi maka semakin tinggi penyesuaian diri akademik pada 

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan (Widuri, 2012) 

menunjukkan bahwa dengan mengaplikasikan regulasi emosi dalam kehidupan akan 

berdampak positif baik dalam kesehatan fisik, keberhasilan akademik, dan kemudahan dalam 

membina hubungan dengan orang lain. Kemampuan meregulasi emosi menyebabkan individu 

memiliki keyakinan pada diri sendiri dan kemampuan diri atau dengan kata lain kemampuan 

untuk bergantung pada diri sendiri dan menyadari kekuatan serta keterbatasan diri. 

Regulasi emosi yang dimaksud fokus pada kemampuan individu dalam penyesuaian diri, 

mengatur dan mengekspresikan emosi dan perasaan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

sikap dan perilakunya, seperti proses dalam beradaptasi dan merespon terhadap lingkungan 

sosial di sekitarnya (Anggraini & Desiningrum, 2018). Widuri (2012) menyatakan bahwa 

regulasi emosi menekankan pada bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri mampu mengatur 

dan memfasilitasi proses-proses psikologis, seperti memusatkan perhatian, pemecahan 

masalah, dukungan sosial. Individu yang memiliki kesulitan dalam regulasi emosi sulit untuk 

beradaptasi, menjalin relasi dengan orang lain dan mempertahankan hubungan yang telah 

terjalin dengan orang lain.Individu harus dapat mengekspresikan emosinya dengan wajar dan 

tepat serta tidak berlarut-larut. Individu yang memiliki kesulitan untuk meregulasi emosi 

cenderung untuk terjebak dalam emosinya dan pada akhirnya sulit untuk membuat keputusan 

dengan tepat, menghadapi permasalahan dalam hidupnya dengan positif, serta tidak terbuka 

pada pengalaman baru (Anggreiny & Sulistyaningsih, 2013). Individu yang memiliki kontrol 

impuls yang tinggi akan memiliki regulasi emosi yang tinggi pula. Ketika seseorang tidak 

mampu mengkontrol impuls, ia akan menerima belief yang pertama kali muncul pada dirinya 

tanpa mempertimbangkan hal lainnya. Akibatnya ia akan percaya setiap kejadian negatif dan 

berlaku sesuai dengan belief-nya, maka Tarigan (2018) menyimpulkan jika individu yang 

memiliki kontrol impuls dapat menahan dan mengevaluasi kejadian negatif yang menimpanya 

dan berpikir secara rasional. Ia tidak akan terjebak dan menerima kejadian negatif secara 

cuma-cuma.  

https://doi.org/


Mandoa, F., Saud, H., & Reba, Y. A. (2021)│124 

 

Psychocentrum Review (2021),3(1), 119-127 

https://doi.org/10.26539/pcr.31595 

Menurut Anggraini & Desiningrum (2018) Orang yang memiliki tingkat regulasi emosi 

yang rendah memiliki kepribadian neuroticism dengan ciri-ciri sensitif, moody, suka gelisah, 

sering merasa cemas, panik, harga diri rendah, kurang dapat mengontrol diri dan tidak 

memiliki kemampuan coping yang efektif terhadap stress. Yusuf & Kristiana (2017) 

berpendapat bahwa kemampuan dalam meregulasi emosi akan membuat individu terhindar 

dari hal-hal yang mungkin membuat individu tersebut dalam kesulitan bila tidak dapat 

mengelola emosinya karena munculnya dampak negatif dari perilaku yang muncul akibat 

ketidakmampuan dalam mengendalikan impuls emosi. Dengan kata lain, jika individu 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik maka individu tersebut mampu berperilaku 

sesuai dengan harapan lingkungannya. Seperti yang diungkapkan oleh Silaen & Dewi (2015) 

bahwa individu yang mampu meregulasi dirinya, maka individu tersebut akan dapat 

memahami dan mengetahui perilaku seperti apa yang dapat diterima oleh lingkungan. 

 

Pengaruh Self-Esteem Terhadap Penyesuaian Diri Akademik  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan terdapat pengaruh regulasi emosi mempunyai 

pengaruh positif terhadap penyesuaian diri akademik pada mahasiswa, dimana variabel pada 

regulasi emosi mempunyai pengaruh sebesar 62,6 %. Artinya, semakin tinggi variabel self-

esteem maka semakin tinggi penyesuaian diri akademik pada mahasiswa. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Permatasari & Savira (2018) yang menunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan yang cukup kuat antara Self-Esteem dan penyesuaian diri akademik mahasiswa. 

Dengan demikian, semakin tinggi Self-Esteem maka semakin tinggi pula penyesuaian diri 

akademik mahasiswa, begitupun sebaliknya jika self-esteem rendah maka penyesuaian diri 

juga akan rendah. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Hernandez (2017) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan 

penyesuaian diri di perkuliahan yang terdapat di Perguruan tinggi di Kota Calapan, Filipina, 

penelitian ini ditujukan kepada 357 mahasiswa tingkat pertama yang dipilih dari perguruan 

tinggi yang telah ditentukan. Hubungan antara kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

yang positif. 

Penyesuaian diri merupakan suatu proses kematangan individu dan perilaku manusia 

dalam menghadapi kebutuhan dengan lingkungan, sedangkan self-esteem merupakan evaluasi 

keseluruhan seseorang atas nilai dirinya, baik pada aspek fisik, psikologis, sosial maupun 

aspek akademik (Wijaya, 2012). Jika seseorang menilai dirinya positif, maka individu tersebut 

memiliki usaha yang lebih baik untuk mengatasi kebutuhan batin, ketegangan, konflik serta 

frustasi yang terdapat pada diri individu. Individu dengan harga diri tinggi akan lebih memiliki 

kemampuan untuk melakukan penyesuaian dibandingkan dengan individu yang memiliki 

harga diri yang rendah. Individu yang memiliki self-esteem tinggi memiliki karakteristik 

seperti lebih mampu mentoleransi kesulitan internal dan lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan suasana yang menyenangkan sehingga tingkat kecemasannya rendah dan memiliki 

ketahanan diri yang seimbang maka dapat di katakan bahwa individu yang mampu 

menghargai diri sendiri memiliki karakteristik dapat menerima keadaan diri serta mampu 

menerima kritik dengan baik, sehingga berdasarkan hal tersebut individu yang menghargai 

dirinya sendiri juga dapat mengakui kegagalan yang dialami (Permatasari & Savira, 2018).  

Hernandez (2017) menambahkan bahwa orang yang memiliki gagasan yang jelas mengenai 

apa yang mereka yakini dan apa yang mereka hargai akan cenderung lebih menyukai dan 

menghormati diri sendiri. Individu yang memiliki self-esteem yang baik juga merasa mampu 

mencapai suatu hasil yang diharapkan. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik 

memiliki tujuan dan arah yang jelas, sehingga bertindak sesuai arahan, tujuan, dan usaha yang 

terorganisir.  

 

Pengaruh Regulasi Emosi  dan Self-Esteem Terhadap Penyesuaian Diri Akademik  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan terdapat pengaruh regulasi emosi mempunyai 

pengaruh positif terhadap penyesuaian diri akademik pada mahasiswa, dimana variabel pada 

https://doi.org/10.30998/xxxxx


125│ Penyesuaian Diri Akademik Mahasiswa Ditinjau dari Regulasi Emosi dan Self-Esteem   

 

 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia 

https://doi.org/10.26539/pcr.31595   

regulasi emosi mempunyai pengaruh sebesar 69,3 %. Hasil penelitian ini selaras dengan 

pernyataan Sandha P et al., (2018) bahwa penyesuaian pada hakikatnya adalah usaha individu 

untuk berhasil mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, dan frustrasi yang dialami di dalam 

dirinya, yang berasal dari dalam atau luar individu agar terjadi hubungan yang menyenangkan 

antara individu dengan lingkungannya. Terdapat beberapa ciri yang menunjukan individu 

dengan penyesuaian diri yang baik atau well-adjustment (Sundari, 2005). Berdasarkan hasil 

penelitian dari Sandha P et al., (2018) diketahui bahwa selfesteem adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi penyesuaian diri. Self-Esteem merupakan pendapat individu mengenai 

dirinya sendiri tentang rasa keberhargannya yang di ekspresikan dalam sikap penerimaan atau 

penolakan yang menujukkan sejauh mana individu percaya bahwa dirinya mampu, berarti, 

berhasil dan berharga (Sandha P et al., 2018). Self-esteem berperan sebagai jembatan untuk 

menanggulangi penyesuaian diri individu pada suatu lingkungan tertentu (Sari & Rusli, 2019). 

Mahasiswa mengalami pengalaman baru selama di perkuliahan namun tetap akan 

berhadapan pada stress atau permasalahan. Stres dan konflik yang rumit, serta proses 

pemecahan masalah mengambil sebagian besar penyesuaian diri pada kehidupan kampus 

(Rizki & Listiara, 2015). Oleh karena penting bagi individu untuk dapat memfokuskan 

perhatian pada permasalahan serta mengarahkan tingkah laku yang sesuai dengan pemecahan 

masalah sehingga mampu mengatasi permasalahan yang ada agar dapat berhasil dalam 

menyesuaikan diri di kehidupan kampus dan juga sebagai persiapan untuk menghadapi 

kehidupan setelah lulus. Sandha P et al., (2018) menyatakan lima ciri penyesuaian diri positif, 

yaitu individu dapat memecahkan problem dengan menggunakan rasio dan emosi terkendali, 

tidak menggunakan mekanisme psikologis baik defense mechanism maupun escape 

mechanism dalam memecahkan problem, bersikap realistis dan objektif, serta belajar dari 

pengalaman sebagai pemecahan problem.  

Penyesuaian diri dapat diperoleh melalui proses belajar memahami, mengerti dan berusaha 

melakukan apa yang diinginkan individu maupun lingkungannya. Individu yang mampu 

menyesuaikan diri dengan baik akan mampu mencari sisi positif, kreatif dalam mengelola 

kondisi serta mampu mengendalikan diri, sikap dan perilakunya. Kemampuan tersebut 

membuat individu akan lebih mudah diterima untuk lingkungannya, namun tidak semua dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, transisi tersebut menimbulkan konflik emosi 

khususnya bagi remaja atau usia muda yang muda mengalami depresi, kecemasan sampai 

bunuh diri atau mencoba bunuh diri (Sandha P et al., 2018). Gejala emosi yang lain adalah 

stres adalah suatu proses dalam rangka menilai suatu peristiwa sebagai suatu yang 

mengancam, menantang, atau membahayakan, serta individu merespon peristiwa itu baik pada 

level psikologis, emosional, kognitif, dan tingkah laku. Stres timbul karena transisi 

berlangsung pada suatu masa ketika banyak perubahan pada individu yaitu fisik, sosial, dan 

psikologis. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dibuat kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

Adanya pengaruh regulasi emosi terhadap penyesuaian diri akademik mahasiswa, adanya 

pengaruh self-esteem terhadap penyesuaian diri akademik mahasiswa serta adanya pengaruh 

regulasi emosi dan self-esteem terhadap penyesuaian diri akademik mahasiswa. 

Dengan demikian, maka penulis akan memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terlibat. Bagi mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan dalam penyesuaian diri dengan dengan meningkatkan regulasi emosi dan self-

esteem, seperti dengan terlibat dalam diskusi yang aktif dalam perkuliahan, mengikuti 

kegiatan-kegiatan organisasi atau yang berhubungan dengan prestasi akademik, lebih aktif 

terlibat dalam mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan self-esteem. Bagi pihak lembaga 

pendidikan agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian 
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diri akademik pada mahasiswa, seperti kemampuan regulasi emosi dan self-esteem pada 

individu. Untuk meningkatkan penyesuaian diri akademik pada mahasiswa, pihak universitas 

dapat memberikan stimulus berupa berbagai kegiatan dan proses pembelajaran yang dapat 

menunjang serta meningkatkan kemampuan regulasi dan self-esteem pada mahasiswa, tetap 

memberikan apresiasi terhadap hasil kerja mahasiswa, serta memberikan peluang dan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk tetap terlibat dalam proses perkuliahan secara baik. Hal ini 

diharapkan dapat memicu adanya peningkatan terhadap penyesuaian diri akademik pada 

mahasiswa. Pihak universitas juga perlu meningkatkan kondisi yang lebih kondusif sehingga 

mampu memberikan suasana perkuliahan yang nyaman dan berdampak positif pada 

penyesuaian diri akademik mahasiswa. Disamping itu, pengawasan terhadap mahasiswa juga 

perlu ditingkatkan agar pihak universitas dapat secara mudah mengetahui dan melakukan 

evaluasi terhadap permasalahan yang terjadi pada setiap mahasiswa, baik saat berada dalam 

universitas maupun diluar itu. Adapun penelitian ini tidak luput dari keterbatasan, salah 

satunya dalam penelitian ini  ada beberapa mahasiswa yang tidak mengisi angket yang telah 

disebar sehingga penulis harus menghubungi  mahasiswa untuk mengisi angket tersebut dan 

juga pada uji keterbacaan banyak hasil angket yang tidak valid karena dalam pengisianya 

dilakukan secara asal. 
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